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xiii

PERSEMBAHAN

Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah,

Tuhan semesta alam.”

esungguhnya segala puji bagi Allah, Tuhan yang selalu kita
= panjatkan puji dan kita mohonkan pertolongan serta ampunan-
Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan nafsu-nafsu kita, dari
keburukan-keburukan amal perbuatan kita. Siapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, niscaya tidak akan ada yang sanggup menyesatkannya; dan slapa yang
disesatkan oleh Allah, niscaya tidak akan ada yang kuasa menunjukkannya.
Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah semata yang
tidak punya sekutu sama sekali. Dan aku pun bersaksi bahwa sesungguhnya
Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya.
. P . . - s, . .
Oyl A2 N 220 o G A gl v @l
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali Imran: 102).
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah men-
ciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya Allah menciptakan
istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
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lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah se-
lalu menjaga dan mengawasi kamu.” (An-Nisa’: 1)

2. . 28 A P 7
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu, dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan ba-
rangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab: 70-71)

Nb@ou
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MUKADIMAH

/C\ egala puji adalah milik Allah. Semoga shalawat serta salam
penghormatan senantiasa terlimpah bagi Rasulullah berikut se-
genap keluarga dan shahabatnya.

Sesungguhnya minat untuk menulis sirah atau sejarah Nabi sudah
muncul sejak awal dalam sejarah Islam. Pada kurun abad pertama, para ulama
ahli sejarah dan para ulama ahli hadits sudah menyusunnya.

Tulisan-tulisan beberapa ulama ahli sejarah seperti Al-Waqidi dan Al-
Baladziri menjadi nampak berbeda karena mereka terfokus memperhatikan
urut-urutan peristiwa yang bersifat sementara dan lokal di tengah-tengah mun-
culnya upaya pemotongan-pemotongan peristiwa dalam tulisan-tulisan para
ulama ahli hadits yang cenderung berpegang pada kaidah-kaidah periwayatan
dan pembedaan sebagian sanad dengan sebagian yang lain. Bahkan, terkadang
mereka memotong-motong satu riwayat dengan mengutip sebagian saja pada
satu bagian, dan mengutip sebagian lainnya pada bagian yang lain lagi sesuai
dengan topik tulisan-tulisan mereka. Hal itu secara jelas bisa kita lihat pada
pemotongan riwayat hadits tentang peperangan-peperangan yang ditulis oleh
Imam Al-Bukhari dalam kitabnya, Shahih Al-Bukhari, dan juga oleh Imam
Muslim dalam kitabnya, Shahih Muslim, karena secara spesifik ia sering
mengutip matan atau materi-materi hadits yang panjang, kendatipun tidak
semenonjol yang dilakukan oleh Al-Bukhari.

Ada sementara penulis yang memiliki dua predikat sekaligus, yakni
sebagai ulama ahli hadits dan juga sebagai ulama ahli sejarah. Contohnya,
Muhammad bin Ishak, Khalifah bin Khayyath, Ya’qub bin Sufyan Al-Fasawi,
dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Mereka menggunakan metode para
ulama ahli hadits dengan menonjolkan sanad-sanad dan berusaha menyem-
purnakan bentuk hadits yang terkadang muncul lewat jalur semua sanad,
atau menonjolkan riwayat-riwayat yang berbentuk satu topik di bawah judul-
judul tertentu.
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Akan tetapi, para penulis sirah lainnya cenderung berusaha meng-
himpun riwayat-riwayat, lalu menyusunnya tanpa mensyaratkan bahwa yang
mereka tulis harus nwayat-riwayat yang shahih. Mereka berusaha mengalih-
kan perhatian pembaca pada sanad-sanad yang mereka kutip untuk memperke-
nalkan mana niwayat yang shahih dan mana riwayat yang dhaif. Hal itu jelas
berbeda dengan Al-Bukhari dan Muslim yang mensyaratkan keshahihan riwa-
yat-riwayat tentang sirah yang mereka kutip dalam kitab mereka, Shahih Al-
Bukhari dan Shahih Muslim

Para ulama pada kurun abad pertama berusaha mengenali keadaan
para perawi, sanad-sanad, dan syarat-syarat keshahihannya. Mereka mampu
menguasai riwayat-riwayat secara detail. Akan tetapi, pada kurun-kurun abad
terakhir, penguasaan terhadap tokoh-tokoh para perawi dan sanad-sanad tidak
dianggap termasuk asas pendidikan atau budaya. Bahkan, jarang Anda
temukan di antara kaum intelektual sekarang im1 yang menganggap penting
hal tersebut. Oleh karena itulah, wajar jika buku-buku karya para penulis
dan para ahli sejarah masa kini tidak menyinggung tentang penonjolan riwayat
sesuai dengan kaidah-kaidah musthalah hadits.

Namun, beberapa ulama besar ahli sejarah sekarang ini mulai me-
mikirkan dan melihat dengan cermat metode kritik sejarah yang muncul dan
berkembang pesat di Barat pada dua kurun abad terakhir ini. Mereka memang
menggunakan metode kritik tersebut dalam berurusan dengan riwayat-riwayat
tentang sirah setelah mengkaji buku-buku sejarah dari Barat. Akan tetapi,
mereka juga tidak bisa mengesampingkan riwayat tentang sejarah Islam yang
punya karakter-karakter khusus, di mana yang paling menonjol ialah adanya
silsilah sanad sebagai pengantar riwayat, yang dibuat pedoman oleh para
ulama ahli hadits untuk menilai shahih dan tidaknya sebuah nwayat.

Hal inilah yang memunculkan lahirnya perpustakaan besar yang khusus
memperhatikan biografi para perawi, penjelasan tentang keadaan mereka,
kemungkinan bertemu dan tidaknya mereka dengan sebagian yang lain, dan
mengenali identitas mereka lewat cara meneliti nwayat-riwayat mereka dan
juga memperhatikan riwayat orang-orang yang hidup satu kurun dengan
mereka. Sayangnya, perpustakaan mahal yang mengandung aset ilmu yang
sangat besar ini tidak digunakan dalam kajian-kajian sejarah yang terkait
dengan sejarah Islam, termasuk kajian-kajian tentang sirah. Sungguh meru-
pakan kerugian yang amat besar jika kita mengubur begitu saja hasil jerih
payah ratusan ulama besar yang telah berkhidmat kepada kita dalam mem-
perlakukan riwayat sejarah Islam karena kita tidak tahu akan nilainya dan
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karena secara literal kita harus menggunakan metode kritik sejarah produk
Barat.

D1 sinilah perlunya ditekankan bahwa mengabaikan peran kntik ter-
hadap sanad dalam riwayat sejarah Islam dan merasa cukup dengan kntik
terhadap matan atau maten justru akan membuat kita terperosok dalam kebi-
ngungan dalam menyikapi riwayat-riwayat yang saling bertentangan ketika
semua materi riwayat-riwayat tersebut sesuai dengan standar dan kaidah-kaidah
kntik yang bersifat rasional. Hal ini jelas akan menimbulkan tejadinya banyak
pemotongan-pemotongan peristiwa sejarah, terlebih yang terkait dengan sejarah
permulaan Islam. Oleh karena itu, seorang peneliti harus menggunakan metode
kntik sanad para ulama ahli hadits. Sebab kalau tidak, niscaya ia akan bingung
menghadapi banyak persoalan tanpa bisa mencari solusinya.

Ini tidak berarti bahwa kita harus menutup mata terhadap kebenaran
kritik Barat, dan secara membabi-buta menvonisnya begitu saja. Harus diakui
bahwa kritik tersebut merupakan produk intelektual para pemikir besar yang
mereka kembangkan berdasarkan pengalaman dan penelitian. Generasi mereka
yang belakangan menambahkan apa yang belum dilakukan oleh generasi
sebelumnya sehingga hasilnya menjadi benar-benar sempurna, lengkap, dan
mendalam. Harus diakui pula bahwa bagian-bagian, dasar-dasar, dan kaidah-
kaidah kntik ini juga banyak yang sesuai dengan metode yang lazim digunakan
oleh para ulama umat Islam yang beberapa kurun lebih maju daripada ilmu-
wan-ilmuwan Barat dalam bidang ini. Hal itu menunjukkan adanya pengaruh
bernuansa Islam pada pemikiran orang-orang Eropa semenjak tenadinya
persentuhan antara Barat dan peradaban Islam pada pertengahan abad?
Terlebih kalau kita mau menggunakan kacamata asumsi yang menyatakan
bahwa metode penelitian ilmiah yang ada pada kaum Mushmin itu tidak
hanya berasal dari kontrnibusi-kontribusi para ulama ahli hadits saja. Akan
tetapl, juga ada kontribusi-kontribusi yang juga diberikan oleh para ulama
ahli ushul fikih dalam metode mereka yang bersifat logika rasio dan yang
membaur dalam kitab-kitab tentang ushul fikih. Juga ada kontribusi-kontribusi
yang diberikan oleh para ulama Islam ahli kedokteran, ahli astronomi, dan
ahli ilmu-ilmu pasti. Hal itu tergambar pada metode penelitian eksperimen,
sebuah metode yang terkait dalam sejarah seorang pemikir Barat bernama
Roger Bacon, yang dalam kajiannya menggali buku-buku Arab saja, seperti
yang ditegaskan oleh Gustav Lebon.' Ini merupakan metode unggulan yang

! Lihat Hadharat Al-Arab, hal. 26.
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mampu mengantarkan peradaban Barat yang bersifat matern} ke puncak yang
tinggi. Akan tetapi, yang tidak kalah pentingnya ialah metode para ulama
ahli hadits yang secara langsung memperhatikan peranan riwayat hadits yang
mungkin bisa ditarik ke medan terdekat untuk berinteraksi dengan riwayat
sejarah, dan inilah yang sening terkait dengan metode penelitian sejarah.

Metode para ulama ahli hadits dalam kitab-kitab musthalah hadits sejak
abad ke-5 Hiriyah menjad: mantap di tangan Abdurrahman Al-Khathib
Al-Baghdadi. Pada waktu itu tidak ada keterangan-keterangan tambahan
yang mendasar dan signifikan. Akan tetapi, demi kepentingan pelajaran-
pelajaran sekolah, oleh Ibnu Shalah dan Al-Qadhi lyadh metode tersebut
diubah bentuk dan susunannya. Kemudian, ada keterangan-keterangan tam-
bahan ringan hasil penerapan Al-Hafizh Adz-Dzahabi, Al-Hafizh Ibnu Katsir,
dan Al-Hafizh Ibnu Hajar terhadap metode tersebut dalam tulisan-tulisan
karya mereka. Yang jelas, tidak ada perubahan yang substantif pada metode
tersebut. Bahkan, keterangan-keterangan tambahan yang diberikan oleh Adz-
Dzahabi, Ibnu Katsir, dan Ibnu Hajar dianggap masuk dalam kerangka
bagian-bagian kaidah yang bersifat umum. Keterangan-keterangan tambahan
tersebut menjadi penting karena memberi kita gambaran kesempurnaan yang
bisa dicapai oleh metode tersebut, seandainya gerakan pemikiran terus berlang-
sung dalam dunia Islam, dan tidak berhenti berkembang pada abad-abad
belakangan dalam waktu yang relatif cukup lama

Upaya menyatukan kontribusi-kontribusi metode para ulama ahli hadits
dan metode kritik Barat akan membenkan hasil yang prima jika pada akhirnya
sesual dengan standar konsep Islam. Harus diakui bahwa kajian-kajian sejarah
Islam modern yang mencakup kajian sirah Nabi masih berjalan di tempat dan
bersifat lokal. Ini jelas membutuhkan upaya serius agar naik ke level kajian
sejarah yang bersifat internasional. Orang yang membaca kajian modern ten-
tang sirah akan merasakan adanya perbedaan yang signifikan antara kajian
tersebut dengan kitab sirah karya Ibnu Hisyam atau kitab Zad Al-Ma’ad
dari segt pola dan metodenya. Sementara kajian-kajian sosial dewasa ini tengah
mengalami perkembangan yang cukup pesat karena adanya dukungan besar
yang diberikan oleh ilmu-ilmu modern.

Celakanya kita yang tengah hidup dalam alam modern ini justru tidak
berani memasukinya untuk memanfaatkan potensinya yang melimpah dan
bermacam-macam. Padahal, ladang penulisan sejarah yang kita warisi dan
nenek moyang kita jauh lebih luas daripada yang diwarisi oleh para ahli sejarah
Barat dari nenek moyang mereka

e
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Jika kritik sejarah nampak lemah dalam kajian kita, upaya menganalisa
nwayat jauh lebih lemah lagi. Hal itu karena adanya pandangan yang tidak
komprehensif terhadap berbagai masalah; terlalu sederhananya perlakuan
terhadap riwayat; tidak adanya konsep Islam yang jelas terhadap sejarah,
peranan individu maupun kelompok; hubungan yang bisa diperdebatkan
antara takdir, kebebasan, dan hukum dialektika, serta keterkaitan antara proses
dan hasilnya. Terlebith bahwa kitab-kitab sejarah lama tidak memben kita
ruang untuk menganalisa dan pandangan yang utuh karena hanya terfokus
pada upaya mengutip riwayat-riwayat saja. Jarang sekali ada seorang sejarawan
Islam kuno yang menyinggung tentang ketentuan, peraturan, dan hukum-
hukum sosial yang terkait dengan gerakan sejarah. Padahal, Al-Qur’an Al-
Karim dengan jelas sudah mengajak kaum Muslimin untuk memperhatikannya.
Bahkan, ada salah seorang ahli sejarah Islam yang tidak mau mengembalikan
formula konsep Al-Qur’an terhadap sejarah dalam bentuk teon-teon yang
universal sampai pada masa terakhir di mana [bnu Khaldun selesai menulis
kitabnya Mukaddimah Ibnu Khaldun. Padahal, sejak kurun abad pertama
para pemikir Islam sudah berkecimpung dengan falsafah dan logika, dan
mereka pun sudah memanfaatkannya dalam membangun ilmu bahasa dan
ushul fikih dengan jelas. Berkat kecerdasan yang mereka miliki, mereka sudah
membangun kesadaran yang mampu menghilangkan hal-hal yang berten-
tangan dengan ideologi iman serta konsep Islam. Dalam hal ini mereka sudah
sangat berhasil. Dan keberhasilan mereka dalam menapaki pengamalan terkait
erat dengan kejelasan dan kejernthan akidah pada akal mereka.

Beberapa cendekiawan —terutama dari orang-orang orientalis— melihat
bahwa ulama-ulama kaum Muslimin cenderung hanya memperhatikan kritik
sanad-sanad nwayat, tetapi mengabaikan kritik matan atau matenilnya. Ada
sebagian mereka yang berpendapat bahwa penyebabnya karena para ulama
Islam tidak memiliki mental dan keberanian dalam mengkritisi matan atau
matent riwayat hadits. Akan tetapi, anggapan itu tidak sepenuhnya benar.
Kendatipun ulama Islam begitu besar dalam melakukan kritik terhadap sanad
riwayat, tetapi mereka juga melakukan kritik terhadap matan atau maten-
materinya. Sulit untuk menghitung bukti-buktinya karena saking banyaknya.
Berikut im adalah bukti-bukti sejarah yang menunjukkan atas hal itu.

Dalam rangka mengkntisi matan atau matert nwayat hadits, misalnya,
Ibnu Hazm menolak data yang disebutkan oleh banyak sumber tentang jumlah
pasukan kaum Muslimin dalam Perang Uhud.
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Menurut Musa bin Ugbah, peristiwa Pertempuran bani Al-Musthalig
itu terjadi pada tahun ke-4 Hijriyah. Ini berbeda dengan keterangan sebagian
besar kitab sirah yang menyebutkan bahwa peristiwa peperangan tersebut
terjadi pada tahun ke-6 Hyriyah. Pendapat Musa tersebut diikuti oleh Ibnu
Al-Qayyim dan Adz-Dzahabi. Sa’ad bin Ubadah yang gugur sebagai pah-
lawan syahid pasca Perang bam Quraizhah ikut serta dalam peperangan
tersebut.

Para penulis sejarah kuno berbeda pendapat tentang kapan terjadinya
perisiwa Perang Dzatu Ar-Riqa’. Menurut Al-Bukhari yang dikuti oleh
Ibnu Qayyim, Ibnu Katsir, dan Ibnu Hajar, peristiwa tersebut terjadi setelah
Perang Khaibar. Ini berbeda dengan Ibnu Ishak dan Al-Wagidi yang ber-
pendapat sebaliknya karena Abu Musa Al-Asy’an dan Abu Hurairah ikut
dalam pertempuran tersebut. Padahal, setelah Penaklukan Khaibar mereka
berdua datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Terjadi perdebatan yang cukup seru sekitar kapan shalat khauf mulai
disyanatkan. Sebagian besar mengkritisi matan atau materi riwayat hadits
yang menyebutkannya.

Topik-topik seperti itu bisa dilihat di buku ini. Dan itu merupakan
contoh-contoh yang bisa diambil manfaatnya

Masih banyak lagi contoh-contoh lain yang tidak mungkin disebutkan
semuanya dalam buku ini. Akan tetapi, berdasarkan fakta sejarah harus diakui
bahwa pada kurun abad ketiga yang pertama, para ahli sejarah berupaya de-
ngan gigih menghimpun, menulis, dan menyusun riwayat-riwayat dalam kitab.
Mereka juga mengadakan seleksi cukup ketat, untuk mencari kejelasan antara
kitab-kitab yang ditulis dengan sumber yang dijadikan sebagai rujukan, seperti
yang dilakukan oleh Ibnu Hisyam terhadap Ibnu Ishak, dan oleh Ath-Thabari
terhadap sumber-sumbernya yang pertama.

Kendatipun sebenarnya seleksi itu sendiri bisa disebut sebagai kritik,
namun para ulama ahli sejarah dahulu tetap mengerahkan segala kemampuan
mereka untuk menetapkan riwayat dan menjaganya dalam tulisan kitab. Se-
mentara ahli sejarah dani generasi yang berikutnya mengambil peranan meng-
ulas dan membuat lampirannya.

Upaya mengkritisi matan atau materi nwayat secara cermat sudah banyak
dilakukan dalam kitab-kitab karya ulama dari generasi belakangan. Sebagai

contoh, hal itu nampak jelas bagi orang yang membaca kitab Bidayah wa An-
Nihayah karya Ibnu Katsir, dan Fathu Al-Bari karya Al-Hafizh Ibnu Hajar
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yang mengulas bagian-bagian tentang peperangan dari kitab Shahih Al-
Bukhari. Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa kritik terhadap matan atau
maten telah sempurna dengan adanya penyebaran secara luas yang didapat
oleh nash-nash sejarah Eropa pada abad ke-9 dan ke-20, setelah metode kritik
sejarah sudah dianggap final. Akan tetapi, apakah adil menilai jerih payah
orang-orang dahulu dengan standar sekarang, berupa kemajuan ilmu penge-
tahuan di segala bidang selama rentang beberapa abad?

Lagi pula, penilaian terhadap mental kritis yang dimiliki oleh para
ulama kaum Muslimin dahulu jangan dilihat pada aspek kuantitas kitab-
kitab sejarah saja. Akan tetapi, harus dilihat pada kuantitas produk pemikiran
dalam kitab-kitab hadits yang membahas tentang masalah hukum atau yang
lazim kita sebut fikih. Seperti yang kita ketahui bersama, kitab-kitab fikih
memberikan minat yang sangat besar terhadap masalah matan atau mater,
baik dari segi penafsiran, penjelasan, pengi’raban, dan pengambilan hukum
(istinbath). Kita juga tahu bahwa upaya para ulama ahli hadits dan para
ulama ahli fikih itu saling menyempurnakan. Oleh karena itu, orang yang sa-
dar harus mengakui bahwa sunah Nabi juga memperoleh perhatian yang
cukup besar dan proposional dan para ulama kaum Muslimin.

Dalam kitab-kitab ushul fikih juga terlihat dengan jelas adanya upaya
mengkritisi matan atau materi riwayat. Jika sebagian besar ahli sejarah dahulu
juga berkecimpung dalam bidang ilmu-ilmu Islam yang lain, maka penilaian
terhadap mereka seharusnya dilihat dan aspek kuantitas produk pemikiran
mereka, dengan tetap memperhatikan situasi zaman. Hal ini penting supaya
kita tetap bisa bersikap objektif dalam menilai mereka.

Lagi pula harus dijelaskan bahwa sejak kurun abad pertama aspek
teontikal terhadap kritik matan atau maten nwayat sudah sangat membaur
dalam kitab-kitab musthalah hadits, seperti penjelasan tentang pembagian-
pembagian hadits mudarraj, hadits mu’allal, hadits mudhtharab, hadits syadz,
hadits maudhu’, dan lain-lainnya, yang pembicaraan dalam jenis hadits-hadits
seperti itu berkisar pada kntik terhadap sanad sekahigus matan atau mateninya.
Akan tetapi, kelemahannya adalah pada tataran implementasinya ketika
menghadapi nwayat bersifat historis yang tidak mendapatkan porsi kritik seperti
yang berlaku pada hadits-hadits Nab:.

Harus ditekankan pula tentang sikap kita dalam menetapkan mukjizat-
mukjizat Nabi. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu
memiliki banyak mukjizat, kendatipun Al-Qur’an merupakan mukjizat beliau
yang masih tetap abadi sampai sekarang.
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Menetapkan mukjizat yang masih kekal (baca: Al-Qur’an Al-Karim)
dan menafikan mukjizat-mukjizat yang ada lainnya dengan menggunakan dalil
nagl yang shahih, pada hakikatnya mengikuti alur pemikiran materialistik
dan falsafah-falsafah buatan manusia. Seorang Muslim harus punya kebang-
gaan yang dapat mewujudkan otonomi penuh dalam melakukan analisa serta
penelitian ilmiah. Oleh karena itu, pembahasan ini akan mencakup penetapan
seluruh mukjizat yang ditetapkan dengan menggunakan dalil nagl yang
shahih.

Pembahasan ini juga akan mengangkat masalah-masalah hukum fikih
dan sejarah disyariatkannya karena sejarah tentang sirah juga harus didekati
dari aspek tasyri’ yang diterima oleh masyarakat dan yang menjelaskan
ketentuan-ketentuan moral dan hukum yang akan mengatur aktivitas individu
dan kelompok. Tidak mungkin bisa dipisahkan antara aspek politis dan militer
dengan aspek moral dan tasyri’, terlebih pada kurun abad pertama sejarah
Islam. Pada waktu itu hubungan-hubungan sosial, ekonomi, dan politik, me-
miliki ikatan yang sangat kuat dengan akidah dan syariat sehingga pada fase
sejarah saat itu sulit memahami gerakan sejarah tanpa sekaligus memahami
semangat dan prinsip-prinsip Islam.

Pembahasan buku ini juga akan memperhatikan pemberian ruang
lingkup yang layak bagi gerakan individu pada aspek kolektivitas. Harus diaku:
bahwa peranan sosok-sosok tertentu memiliki kekuatan dan pengaruh yang
cukup kuat dalam menciptakan pergeseran sejarah. Tidak bisa dibenarkan
menutup mata terhadap peranan para pahlawan sejarah dengan dalih bahwa
mereka hanyalah bagian kecil dalam gerakan masyarakat yang sangat luas.
Akan tetapi, memang juga harus diakui bahwa prestasi dan reputasi yang
berhasil mereka raih bukan semata-mata karena keunggulan atau kelebihan
mereka atas kawan-kawannya, atau karena mereka memiliki kemampuan yang
prima. Semua itu tidak akan tampak seandainya tidak ada akidah yang me-
nyentuh relung hati mereka, menyalakan api yang menerangi akal pikiran
mereka, dan menggerakkan semangat dalam bashirah serta jiwa mereka. Terjadi
pergeseran yang signifikan dalam pembinaan pribadi dan mental orang-orang
Arab. Pemahaman seperti ini akan memperkokoh akidah serta mencegah
munculnya sikap kultus individu, sombong, dan tertipu. Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam cukup dyjadikan sebagai bukti. Kendatipun dianggap
sebagai patriot segala patriot, beliau tetap merunduk berdoa memohon kepada
Allah Ta’ala agar senantiasa diberikan pertolongan.
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Dalam pembahasan buku ini pembaca tidak akan melihat sanggahan
apa pun terhadap kebimbangan-kebimbangan yang diciptakan oleh beberapa
kajian modern terhadap topik-topik tentang sirah, terutama kajian orang-orang
orientalis, baik hal itu akibat lemahnya interpretasi terhadap berbagai peristiwa
karena menuruti kepentingan-kepentingan nafsu yang bersifat sektarian atau
karena buruknya pemahaman terhadap bahasa Arab atau Islam, berikut
aturan-aturan, sistem, dan tujuan-tujuannya. Hal itu karena penulis sengaja
memberikan ilustrasi tentang sirah dengan gambaran yang benar, dan inilah
sisi positif yang harus diberi penilaian tersendiri oleh penulis. Bukan berarti
ini kurangnya perhatian untuk meluruskan kesalahan-kesalahan, baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja. Kajian-kajian lain tentang topik ini
juga memikul beban yang sama. Akan tetapi, saya yakin bahwa memperhati-
kan sejarah Islam sebaiknya terfokus pada upaya mengembalikan struktur
dan formulanya terlebih dahulu, sebelum mengatasi permasalahan-perma-
salahannya yang cukup kompleks.

Kajian yang saya lakukan ini sama sekali tidak menggambarkan ambisi
saya. Akan tetapi, sebagai sebuah upaya memanfaatkan metode para ulama
ahli hadits dalam mengkritik riwayat yang bersifat historis. Bukan hanya pada
aspek sanad saja, melainkan juga pada aspek matan atau materinya, terlebih
dalam proses seleksi terhadap kumpulan nwayat-riwayat besar tentang sirah
yang disusun oleh para ulama zaman dahulu. Berpegang pada riwayat-riwayat
yang telah dikoreksi oleh para kritikus hadits zaman dahulu, atau meman-
faatkan metode mereka dalam menilai shahih atau dhaifnya nwayat-riwayat
yang belum mereka putuskan adalah target utama kajian ini supaya pemba-
hasannya berhasil memperoleh kepercayaan pembaca dan dapat memberikan
gambaran yang benar tentang sirah.

Terlihat dengan jelas pesan-pesan moral dan agama yang terkandung
dalam riwayat-riwayat yang saya kesampingkan. Akan tetapi, saya tidak peduli
sepanjang riwayat-riwayat tersebut lemah. Kita semua tahu bahwa berpegang
pada riwayat-riwayat yang shahih dan riwayat-riwayat yang hasan akan men-
jamin kejelasan kutipan-kutipan historis tentang sirah Nabi tanpa memerlukan
nwayat-riwayat yang dhaif.

Pembaca tentu tahu bahwa niwayat-riwayat yang dhaif tidak boleh
diabaikan begitu saja karena ia tetap bisa digunakan dalam masalah-masalah
yang tidak ada hubungannya dengan akidah dan syariat, ketika kita tidak
menemukan riwayat-riwayat shahih yang sesuai dengan standar para ulama

ahli hadits.
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Kajian int juga perlu mengutip hadits dari perawi yang sekaligus
menjadi saksi mata peristiwa. Ini merupakan metode standar yang digunakan
oleh kajian-kajian sejarah modern, dan juga digunakan dalam kajian-kajian
hadits pada kurun abad pertama Hiryah. Kita lihat Al-Bukhan dalam
kitabnya Shahih Al-Bukhari banyak memilih riwayat dari jalur sanad seorang
shahabat yang terlibat langsung dalam penstiwa. Untuk hadits tentang berita
bohong (hadits al-ifki), ia mengutipnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha.
Untuk hadits tentang turunnya surat Al-Munafiqun, 1a mengutipnya dari
Zaid bin Argam Radhiyallahu Anhu. Untuk hadits tentang turunnya surat
Al-Jumu’ah, 1a mengutipnya dan Jabir bin Abdullah Al-Anshan Radhi-
yallahu Anhu. Untuk hadits tentang turunnya surat At-Tahrim, 1a mengutip-
nya dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Dan masth banyak contoh-contoh yang
lain.2 Riwayat dan saksi mata tentu lebih cermat karena ia menggunakan
inderanya langsung dalam penstiwa. Ini jelas lebih kuat daripada menwayatkan
atau mengutip hadits dengan cara mendengarkan saja, seperti yang lazim dila-
kukan oleh para perawi yang tidak bisa menjadi saksi mata peristiwa.

Kajian ini tidak melakukan seleksi terhadap niwayat-riwayat yang terkait
dengan penggunaan konsep pemikiran tertentu dan yang bertujuan untuk
membangun sebuah ideologi. Akan tetapi, seleksi terhadap nwayat-riwayat
yang kuat berdasarkan standar para ulama ahli hadits atau standar kntik
historis.

D1 samping itu formulasi yang diberikan oleh riwayat merupakan for-
mulasi yang paling mendekat: fakta sejarah, terlebih bahwa upaya memahami
dan menggali dari nwayat-riwayat tersebut sudah tepat sesuai dengan aturan
serta kaidah-kaidah bahasa Arab, tanpa perlu membuat interpretas: yang di-
paksakan atau direkayasa.

Patut diingat bahwa kalau upaya seleksi sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah yang baku, maka hal itu akan memberikan peluang lolosnya sejumlah
nash sejarah yang mungkin bisa digunakan sesuai dengan standar-standar
yang kurang baku. Oleh karena itu, membaca nash-nash Al-Wagqidi sesuai
dengan metode kritik sejarah akan memberikan kesempatan untuk memberikan
keterangan-keterangan tambahan lain pada materi sirah. Int cocok dengan
nwayat-nwayat tanpa isnad yang biasa dikemukakan oleh Ibnu Ishak, dan

? Isham Abdul Muhsin Al-Hamidan, Asbab An-Nuzul wa Atsaruha fi Ar-Tafsir, hal.
37-39 (sebuah tesis untuk meraih gelar magister dalam bidang Al-Qur’an dan ilmu-ilmunya di
Fakultas Ushuluddin, Universitas Muhammad bin Sa'ud).
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riwayat-riwayat yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad dar Ibnu Al-Kalbi.

Ulama-ulama yang khusus berkecimpung dalam disiplin sirah sering
diabaikan oleh para kritikus kuno untuk memanfaatkan aset sejarah mereka
yang banyak.

Hal-hal yang telah disepakati bersama oleh para ulama ahli hadits bisa
menggantikan posisinya dalam kajian-kajian sejarah, sepanjang tidak terkait
dengan masalah akidah dan syanat.

Adapun mengenai ayat-ayat khusus yang dijadikan dalil dalam kajian
ini, saya akan memeriksa kembali riwayat-riwayat yang terkait dengan asbabun
nuzul, lalu saya tetapkan yang sudah nyata bahwa ayat tersebut turun dalam
peristiwa sejarah atau sesudahnya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengingatkan, "Banyak ditemukan asbabun
nuzul dalam kitab-kitab tentang peperangan. Asbabun nuzul yang berasal
dari riwayat Mu’tamir bin Sulaiman dari ayahnya—yakni Sulaiman bin
Tharakhan At-Taimi, salah seorang penulis sirah-atau dari riwayat Ismail
bin Ibrahim bin Ugbah dari pamannya, Musa bin Ugbah, adalah lebih
patut untuk dibuat pegangan daripada asbabun nuzul yang ada dalam kitab
karya Muhammad bin Ishak. Akan tetapi, riwayat Ibnu Ishak lebih kuat
daripada nwayat Al-Wagidi.”?

Makna asbabun nuzul ialah menuturkan peristiwa berikut pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan tentang peristiwa tersebut pada saat kejadian* atau
pasca kejadian.” Akan tetapi, kajian terhadap riwayat-riwayat tentang asbabun
nuzul untuk kepentingan sejarah menghadapi berbagai kendala. Yang paling
menonjol ialah kendala perselisihan lama sekitar masalah turunnya beberapa
ayat, terlebih jika ada beberapa riwayat shahih yang saling bertentangan dalam
masalah ini, seperti yang ada pada Shahih Al-Bukhari, kitab “Tafsir”, dan
juga ketika harus melakukan kompromi pendapat terhadap satu ayat yang
diturunkan beberapa kali.® Kisah yang beragam dan peristiwanya yang sama
terjadi secara berturut-turut dalam waktu yang berdekatan jelas membutuhkan

* Ibnu Hajar, Al-Ujjab fi Bayan Asbab An-Nuzul. Dan As-Suyuthi, Ad-Durr Al-
Mantsur, VIII/702.

“ Contohnya seperti sebab turunnya firman Allah surat Al-Isra’ ayat 85, *Mereka ber-
tanya kepadamu tentang ruh” dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari, VIII/401
nomor 4721, dan Muslim dalam hadits nomor 2794.

* Contohnya seperti peristiwa berita bohong yang menyebabkan turunnya beberapa
ayat. (Shahih Al-Bukhari hadits nomor 4750, dan Shahih Muslim hadits nomor 1798)

¢ Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari, VI11/233, 282, 450.



XXVi Seleksi Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

jawaban atau fatwa. Lalu turunlah ayat sebagai jawaban bagi para pelaku
peristiwa tentang hukum yang tenadi pada mereka. Oleh karena itulah, Ibnu
Hajar mengatakan, ”Bisa saja kisahnya banyak dan turunnya juga berkali-
kal.””

Perlu dikemukakan bahwa Shahih Al-Bukhari adalah termasuk kitab
hadits yang paling luas memuat riwayat-nwayat asbabun nuzul dan menempati
peringkat paling tinggi dari segi keshahihannya.® Shahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadits tentang asbabun nuzul adalah Ibnu Abbas.® Di bawah
Shahih Al-Bukhari, kitab hadits yang paling banyak memperhatikan asbabun
nuzul adalah Mustadrak Al-Hakim.'® Sebagian besar yang diriwayatkan Al-
Hakim adalah hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas, yaitu sebanyak 29
riwayat, kemudian hadits yang bersumber dan Aisyah sebanyak 7 riwayat.

Sementara kitab hadits paling luas yang memuat riwayat tentang
asbabun nuzul 1alah Musnad Ahmad, yakni sebanyak 27 riwayat. Sebagian
besar adalah nwayat yang shahih, dan hanya sedikit yang dhaif. Sebagian
besar juga diriwayatkan Al-Bukhari dan ia masih menambahinya.'!

Terdapat beberapa kitab tafsir yang memuat penjelasan tentang asbabun
nuzul, baik yang riwayatnya marfu’ kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam atau yang mauquf pada para shahabat yang menjadi saksi mata
peristiwa atau yang mauquf pada tabi’in atau pada perawi dar generasi-
generasi sesudah mereka. Terutama Tafsir Ath-Thabari yang memuat 500
riwayat tentang asbabun nuzul tanpa ada yang diulang-ulang.'? Ath-Thabari
terkadang mengetengahkan lima versi asbabun nuzul untuk satu ayat. Akan
tetapi, 1a tidak mengharuskan riwayat-riwayat tersebut shahih. Kebanyakan
adalah riwayat-riwayat mauquf atau maqthu’.”? Ayat-ayat yang disinggung
oleh riwayat-riwayat shahih yang disandarkan kepada shahabat tentang

asbabun nuzulnya tidak mencapai 300 dan 6200 ayat yang ada dalam Al-
Qur’an."

TIbid., VIII/450. Lihat Isham Abdul Muhsin Al-Hamidan, Asbab An-Nuzul wa Atsa-
ruha fi Ar-Tafsir. 1a mengemukakan semua yang nampak bertentangan di antara riwayat-ri-
wayat Al-Bukhari tentang asbabun nuzul.

8 Isham Abdul Muhsin Al-Hamidan, ibid., hal. 72.

® Ibid., hal. 74.

' Ibid., hal. 79.

it Ibid., hal. 82.

2 Ibid., hal. 97.

13 Ibid., hal. 98-99

' Ibid., hal. 162.

-
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Sementara kitab-kitab yang khusus berisi riwayat-riwayat tentang
asbabun nuzul ialah, Asbab An-Nuzul karya Al-Waqidi, Lubab An-Nugul
karya As-Suyuthi, dan Al-Ujjab fi Al-Asbab karya Ibnu Hajar Al-Asqalani.
Kitab-kitab itulah yang dijadikan rujukan dalam pembahasan ini. Dan yang
ditulis oleh As-Suyuthi lebih banyak 370 riwayat dari yang ditulis oleh Al-
Wahidi."®

% %k 3k

Saya mempelajari sirah Nabi selama dua puluh tahun di Fakultas Adab
Universitas Baghdad. Kemudian, saya teruskan dalam kajian-kajian tinggi
di Universitas Madinah Al-Munawarah. Saya menyusun ceramah-ceramah
saya untuk para mahasiswa kedua Universitas tersebut. Setelah memperbaikinya
beberapa kali, lalu sebagian di antaranya saya terbitkan.'¢

Saya punya angan-angan memeriksa kembali tulisan-tulisan itu, kemu-
dian menerbitkannya secara lengkap. Selanjutnya, saya mendapatkan kesem-
patan menulis kembali tentang sirah, setelah saya dipercaya menjadi pembim-
bing sejumlah tesis yang ditulis oleh para mahasiswa pasca sarjana untuk
meraih gelar master (magister) dan doktor di Universitas Islam Madinah Al-
Munawarah. Tesis-tesis tersebut menyoroti kritik riwayat-riwayat tentang sirah
Nabi dan metode kritik yang digunakan oleh para ulama ahli hadits. Tesis-
tesis sebanyak lebih dari enam ribu halaman tersebut menghabiskan waktu
lebih dari sepuluh tahun (1976-1988), dan dianggap sebagai sukses besar
dalam merevisi iwayat-riwayat tentang sirah Nabi, meskipun pada pengalaman
awal mengalami beberapa kesulitan.!?

15 Ibid., hal. 192.

' Antara lain: Awwalu Dustur A’lanhu Al-Islam, Dirasah fi Kitabihi Shallallahu
Alaihi wa Sallam baina Al-Muhajirin wa Al-Anshar wa Al-Yahudi fi Al-Madinah. Diterbitkan
di majalah Fakultas Imam Agung pada tahun 1972 M.

Ahlu Ash-Shifah. Diterbitkan di majalah Ad-Dirasah Al-Islamiyah tahun 1968 M.

Musa bin Ugbah, Ahadu Ruwwad Alm Maghazi Al-Awa’ili. Diterbitkan di majalah
Fakultas Kajian-kajian Islam Baghdad pada tahun 1967 M.

Dan Nadhrat fi Mashadir Al-Sirat Al-Nabawiyat. Diterbitkan di majalah Fakultas Ka-
Jian-kajian Islam Baghdad pada tahun 1970 M.

‘7 Judul tesis-tesis tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1. Marwiyyat Ghazwat bani Al-Mushthaliq (tesis untuk meraih gelar master) yang diper-
siapkan oleh Dr. Ibrahim Al-Quryubi dengan bimbingan saya, dan diterbitkan oleh
lembaga ilmiah di Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah.

2. Marwiyyat Ghazwati Hunain wa Fathu Al-Tha’if (sebuah tesis untuk meraih gelar
doktor) yang dipersiapkan oleh Dr. Ibrahim Al-Quryubi dengan bimbingan saya, dan
diterbitkan oleh Lembaga Ilmiah Universitas Islam. =
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Saya sangat berharap para peneliti dapat mengembangkan dan meman-

faatkan karya saya ini untuk menyempurnakan ulang analisa tentang sirah

dan menjabarkannya dari berbagai macam aspek dengan tetap berpegang

pada riwayat-riwayat yang kuat dan sesuai dengan konsep Islam yang benar.

Tugas membimbing penulisan tesis-tesis tersebut mendorong saya harus

memeriksa ulang riwayat-riwayat sirah lainnya, dan hal itu memerlukan waktu

selama sepuluh tahun. Saya berharap para pemerhati penulisan kitab-kitab

tentang sirah Nabi bisa memanfaatkan tesis-tesis yang komprehensif tersebut

untuk kepentingan analisis yang bermanfaat. Hal ini merupakan aspek yang
selalu membutuhkan perhatian besar dari para penulis dan para cendekiawan

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Marwiyyat Ghazwai Uhud (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh
Dr. Husain Al-Bakiri dengan bimbingan saya.

Marwiyyat Fathi Makkata (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh
Muhsin Ad-Daum Rahimahullah dengan bimbingan saya.

Marwiyyat Al-Sirat fi Al-Ahdi Al-Makkiyyi Ila Nihayat Hadits Al-Isra’ wa Al-Mi’raj
(tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh Adil Abdul Ghafur dengan
bimbingan saya.

Ummahat Ak Mu’minin (tesis untuk meraih gelar doktor) yang dipersiapkan oleh Dr.
Abdul Aziz Ali Abdul Lathif dengan bimbingan saya.

Maghazi Musa bin Ugbah (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh
Muhammad Bagsyisy dengan bimbingan saya.

Marwiyyat Tarikh Yahudi Al-Madinat (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan
oleh Dr. Akram Husain Ali dengan bimbingan saya.

Al-Saraya wa Al-Bu’uts fi Ashri Al-Sirat Al-Nabawiyyar (tesis untuk meraih gelar
master) yang dipersiapkan oleh Barik Muhammad dengan bimbingan saya.
Marwiyyat Shalhi Al-Hudaibiyar (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan
oleh Dr. Hafizh Mubammad Al-Hukmi dengan bimbingan Syaikh Abdurrahman bin
Hamd Al-Ubbad.

Marwiyyat Ghazwati Badar (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh
Dr. Muhammad Al-Alimi dengan bimbingan Dr. Sayid Al-Hakim.

Marwiyyat Ghazwati Khaibar (tesis untuk meraih gelat master) yang dipersiapkan
oleh Dr. Audhu Asy-Syahri dengan bimbingan Dr. Sayid Al-Hakim.

Ahadits Al-Hijrat (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh Sulaiman
As-Sa’ud dengan bimbingan Dr. Sayid Al-Hakim.

Marwiyyat Ghazwati Tabuk (tesis uniuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh
Abdul Qadir As-Sanadi dengan bimbingan Dr. Muhammad Khalil Harras di Universitas
Ummul Qura Makkah Al-Mukarramah.

Al-Sirat Al-Nabawiyyat fi Al-Shahihaini wa Inda Ibni [shaq fi Al-Ahdi Al-Makki (tesis
untuk meraih gelar doktor) yang dipersiapkan oleh Dr. Sulaiman Al-Audah dengan
bimbingan Dr. Abdullah bin Yusuf Asy-Syibli di Universitas Imam Muhammad Ibnu
Sa’ud.

Marwiyyat Ghazwati Khandaq (tesis untuk meraih gelar doktor) yang dipersiapkan
oleh Dr. Ibrahim Muhammad Umair dengan bimbingan Syaikh Abdul Hasan bin
Hammad Al-Ubbad.

L
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dalam rangka berkhidmat untuk sirah Nabi dan memperdalam makna-makna
luhur yang sangat diperlukan oleh generasi mendatang sebagai kebutuhan
yang tidak kalah pentingnya daripada kebutuhan sarana-sarana kehidupan
yang diusahakan oleh teknologi modern untuk manusia. Disebabkan seseorang
itu menjadi berbeda dengan makhluk-makhluk yang lain karena akal dan
jiwanya. Keduanyalah yang mengembangkan makna-makna yang justru
menjadi sumber makanannya, sebagaimana tubuh yang juga butuh makanan.
Kalau tidak, niscaya nanti seseorang akan berubah menjadi seonggok jasad
yang tanpa ruh.

Kemunduran pada bidang produk pemikiran yang islami hanya akan
membuat generasi-generasi kita “menetek dari susu” orang-orang Barat yang
membuat mereka kenyang dalam rentang waktu yang cukup lama oleh materi
yang membuat mereka jauh dari Allah, berani melawan nilai-milai spiritual
yang luhur, dan tunduk pada pikiran-pikiran yang rendah.

Krisis sosial dan dekadensi moral yang dialami oleh sebagian masyarakat
Barat dewasa ini adalah buah pohon beracun yang disuapkan oleh pikiran-
pikiran kaum sekuler kepada mereka. Oleh karena itu, para cendekiawan kita
harus berusaha menjauhkan generasi kita agar tidak mengalami nasib yang
sama seperti yang dialami oleh orang-orang Eropa. Senjata terbaik ialah
dengan meneteki generasi kita sekarang ini dengan “susu” pemikiran Islam.
Itulah cara yang terbaik untuk menjaga mereka dan ancaman bahaya materi
yang sangat fatal.

Dalam mengkritisi dan menilai masalah ini saya sangat berharap untuk
memanfaatkan pikiran-pikiran dari para ulama yang cermat dan para penelit
yang menaruh perhatian terhadap kajian-kajian sirah dan sejarah Islam. Soal-
nya harus diakui bahwa posisi kita masih baru akan melangkah untuk mene-
rapkan metode para ulama ahli hadits dalam mengkritik iwayat-riwayat sejarah
pada kurun abad pertama. Ini memang sesuatu yang sulit sehingga membu-
tuhkan pemahaman yang cermat terhadap musthalah hadits, keluwesan sikap,
dan mendalam terhadap riwayat yang bersifat historis.

Bagian mukadimah dan dua bab yang pertama dan kedua dari tulisan
Sirah Ash-Shahihah sudah saya terbitkan dengan judul Al-Mujtama’ Al-
Madani (Masyarakat Madani). Akan tetapi, dalam edisi cetakan int saya
sudah melakukan beberapa perbaikan terhadap tulisan yang telah diterbitkan,
dan saya juga telah menambahkan beberapa catatan penting yang baru.
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Kepada Allah saya memohon, semoga Dia berkenan menerima amal
saya, dan menjadikannya sebagai kebajikan saya dalam hidup ini dan sebagai
sedekah setelah kematian saya. Sesungguhnya Allah adalah tempat berharap
yang terbaik dan tempat memohon yang paling dermawan. Dan akhir seruan
kita ialah bahwa sesungguhnya segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Dr. Akram Dhiya’ Al-Umuri



METODE PENULISAN SEJARAH
PERMULAAN ISLAM

alah satu celah kekurangan yang diingatkan oleh para pemikir

[slam pada permulaan abad VI ialah persoalan mengembalikan
formulasi sejarah Islam yang sesuai dengan konsep Islam terhadap gerakan
sejarah dari aspek tafsir historis, dan yang sesuai dengan metode-metode para
ulama ahli hadits dari aspek penelitian sejarah Islam. Sesungguhnya pengajuan
usulan-usulan sekitar masalah perlunya mengembalikan formulasi sejarah Islam
di celah-celah waktu selama empat belas abad memang bukan hal yang
gampang. Selain karena persoalan rentang waktu yang cukup lama, juga karena
beragamnya sumber dan ketidaksamaannya dari segi susunan, pola-pola
penyajian, dan aspek-aspek lain yang menjadi skala prioritas setiap tahunnya.
Hal itu masih ditambah lagi dengan adanya penyimpangan dari Islam dalam
kehidupan politik pada periode-periode awal, penyimpangan-penyimpangan
lain dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan yang terjadi pada
periode-periode akhir, juga penyimpangan akidah serta syariat pada abad XX
yang sangat berbahaya karena mempengaruhi faktor-faktor yang mendorong
gerakan sejarah Islam.

Oleh karena itu, pembicaraan dalam buku ini terfokus pada upaya
mengembalikan formulasi sejarah permulaan Islam. Pembicaraan ini mencakup
sirah Nabi dan era khulafaurrasyidin yang memiliki pengaruh akidah yang
cukup kuat dalam memberikan dorongan positif bagt perilaku kaum Muslimin.
Upaya tersebut menjadi sangat penting mengingat sejarah permulaan Islam
itu menggambarkan penerapan yang benar terhadap ajaran-ajaran Islam secara
sempurna dan komprehensif. Hal itu merupakan bentuk tipikal dan contoh
yang kita usahakan dapat dicapai oleh masyarakat Islam kita sekarang ini.
Selain mengemukakan beberapa pandangan sekilas tentang konsep Islam
terhadap tafsir historis, saya juga akan mengemukakan metode penelitian sejarah
yang sesual dengan kaidah-kaidah musthalah hadits disertai dengan pengan-
tarnya yang menekankan betapa perlunya menulis sejarah kita dengan meng-
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gunakan pena-pena yang islami.

Sejarah umat-umat lain ditulis sendiri oleh putra-putranya, meskipun
juga tidak lepas dari andil orang lain betapa pun kecilnya. Oleh karena itu,
kita kaum Muslimin wajib punya tanggung jawab moral untuk menulis sejarah
kita dengan tangan-tangan kita sendiri. Kita harus mengenali peradaban,
dasar-dasar, dan nilai-nilai kita sesuai dengan pemahaman kita. Andil penu-
lisan yang dilakukan oleh orang lain hanya merupakan kenja sama yang bersifat
terbatas. Bukan yang mendasar dalam pandangan kita terhadap sejarah kita,
dan bukan yang kita perlihatkan di depan mata seluruh dumia.

Yang terjadi adalah kebalikan apa yang semestinya. Kemunduran
peradaban dunia Islam tidak lepas dari sejarahnya yang lemah. Sebagian
kaum pengamat sejarah ada yang menarik diri dari Islam. Mereka tidak me-
nyukai sejarah Islam karena menganggap hal itu sebagai penyebab kemunduran
peradaban di negara-negara Islam. Mereka harus menanggung hal tersebut,
termasuk tanggung jawab kekalahan militer terhadap kaum Yahud:. Mereka
percaya harus ada celah antara masa lalu dan masa sekarang, dan pemisahan
generasi Islam yang baru dari Islam berikut warisan peninggalannya yang
bersifat moral. Atau orang-orang malas yang melakukan penyimpangan
penulisan sejarah. Mereka menodai lembar putih dengan buku-buku karya
kaum orientalis yang menawarkan materi pengkajian dan penulisan tanpa
membuat mereka harus bersusah-payah melakukan penelitian, pengamatan,
dan penulisan. Dan setelah itu mereka tidak peduli terhadap racun yang mereka
taburkan dalam masyarakat Islam.

Salah satu faktor yang ikut mendukung tejadinya hal tersebut ialah
kemunduran gerakan pemikiran dalam dunia Islam dan tidak adanya semangat
untuk meningkatkannya sebagai gerakan pemikiran yang bertaraf inter-
nasional. Hal itu terkait dengan ketimpangan peradaban yang terjadi antara
Timur dan Barat sejak era kebangkitan di Eropa. Jarang sekali kita temukan
kajian histor